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Abstract 
This research aimed to know and describe student’s learning outcome and student’s 
learning activities in the implementation of open ended learning on integer basic 
operations at grade VII SMP Negeri 3 Pontianak. The research method was experiment 
method with a one shot case study design. Based on the data analysis that review two 
aspects; (1) student’s learning outcomes, there was most students mastering the basic 
operations of integer, with division is the most controlled integer basic operations and 
then followed by addition, substraction, and multiplication; (2) student’s learning 
activities categorized  as high, with listening activity is the highest activity that classified 
as very high, then followed by visual activities that classified as high, oral activity that 
classified as enough, and mental activity that classified as enough. Therefore concluded 
in general that learning using an open ended had positive effect on integer basic 
operations at grade VII of SMP Negeri 3 Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang memiliki peranan penting 
dalam pengembangan kemampuan matematis 
siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pembelajaran matematika pada kurikulum 
2013 (Depdikbud, 2014), bahwa tujuan 
pembelajaran matematika yaitu : (1) 
memahami konsep matematika, merupakan 
kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan menggunakan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam memecahkan masalah; (2) 
menggunakan pola sebagai dugaan dalam 
menyelesaikan masalah, dan mampu 
membuat generalisasi berdasarkan fenomena 
atau data yang ada; (3) menggunakan 
penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 
matematika baik dalam penyederhanaan, 
maupun menganalisa komponen yang ada 
dalam pemecahan masalah dalam konteks 
matematika maupun diluar matematika 
(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang 
meliputi kemampuan  memahami masalah, 
membangun model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh termasuk dalam rangka 
memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari; (4) mengomunikasikan gagasan, 
penalaran, serta mampu menyusun bukti 
matematika dengan menggunakan kalimat 
lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah; (5) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematis dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam 
memecahkan masalah. 
Senada dengan Kurikulum 2013, 
National Council of Teachers of Mathematics 
(2000 : 29) merumuskan standar proses 
dalam pembelajaran matematika, yaitu 
pemecahan masalah, penalaran dan bukti, 





menyoroti cara mengakuisisi dan 
menggunakan pengetahuan konten. 
Dari tujuan pembelajaran matematika 
pada kurikulum 2013 dan daya matematis 
pada NCTM, siswa diharapkan memiliki 
kemampuan belajar matematika diantaranya 
memiliki kemampuan memecahkan masalah 
yaitu memahami masalah, membangun 
model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk 
dalam rangka memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Data hasil ulangan harian tentang materi 
bilangan yang diperoleh dari wali kelas VII 
D SMP Negeri 3 Pontianak mengungkapkan 
bahwa siswa memenuhi ketuntasan minimal 
sebanyak 31% dari 39 siswa. Dalam hal ini 
hasil ulangan siswa tidak mencapai 
ketuntasan secara klasikal yaitu 80%. Hal ini 
menunjukkan lebih banyak siswa belum 
menguasai keterampilan berhitung operasi 
dasar bilangan bulat. Selain itu siswa masih 
banyak yang merasa kesulitan dalam 
menyelesaiakan soal cerita. Ketika 
ditanyakan kepada guru yang bersangkutan 
ternyata memang banyak siswa yang masih 
kesulitan mengerjakan soal cerita dan 
mengubahnya ke bentuk matematika, serta 
terkadang siswa juga masih  kurang tepat 
menentukan operasi yang digunakan pada 
soal.  
Hasil survey yang dilakukan oleh 
Programme for International Students 
Assessment (PISA) dimana dinyatakan bahwa 
siswa indonesia berada pada urutan 63 dari 
70 negara pada mata pelajaran matematika 
(OECD, 2016). Tidak jauh berbeda, pada 
hasil Trends in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS) dalam Pusat 
Penilaian Pendidikan Badan Penelitian 
(2016) dan Pengembangan yang 
dipublikasikan pada Desember 2016 
kemampuan matematis siswa Indonesia 
berada pada urutan 45 dari 50 negara. 
Hal yang dapat menjadi penyebab 
kurangnya kemampuan matematis siswa 
yaitu pembelajaran yang aktivitas di 
dalamnya kurang dapat mengembangkan 
kemampuan matematis siswa. Hal yang 
ditemui peneliti dilapangan pembelajaran 
yang dilakukan berpusat pada guru. Siswa 
terlihat lebih pasif, kurang berusaha untuk 
menemukan sendiri penyelesaian masalah 
yang diberikan guru. Seringkali guru 
menyelesaikan sendiri masalah yang awalnya 
diberikan untuk diselesaikan oleh siswa. 
Siswa kurang mengeksplorasi pemikiranya, 
dan hanya menunggu intruksi dari guru 
bagaimana menyelesaikan suatu 
permasalahan matematika.   
Hal yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan matematika siswa 
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa yaitu melalui pembelajaran 
matematika yang dapat membuat siswa bebas 
mengeksplorasikan pemikiranya, dan mampu 
membuat siswa belajar mandiri dengan 
potensi yang dimilikinya. Pendekatan yang 
dapat menjadi pertimbangan untuk digunakan 
dalam upaya perbaikan kualitas pembelajaran 
matematika adalah pendekatan open-ended. 
Pendekatan open-ended merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang dikembangan 
oleh Becker dan Shimada (Lestari dan 
Yudhanegara, 2015: 41) dalam tulisanya 
yang berjudul The Open-Ended Approach : A 
New for Teaching Mathematics. Open-Ended 
adalah suatu pendekatan pembelajaran 
dengan menyajikan suatu permasalahan yang 
memiliki lebih dari satu jawaban dan atau 
metode penyelesaian (masalah terbuka).  
Shimada (Soeyono: 2013) 
mengemukakan bahwa pendekatan open-
ended adalah pendekatan dalam 
pembelajaran yang dimulai dengan 
menyajikan suatu permasalahan kepada 
siswa, di mana permasalahan memiliki 
metode atau penyelesaian yang benar lebih 
dari satu. 
Masalah yang bersifat terbuka ini 
merupakan tantangan bagi siswa dimana 
untuk menyelesaikannya siswa harus bisa 
mencari pola penyelesaian masalah, 
menemukan solusi, dan menafsirkan 
penyelesaian masalah. Hal ini akan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab soal dengan caranya sendiri 
namun tetap benar. 
Pembelajaran dengan pendekatan open-





terbuka kepada siswa.  Dasar keterbukaan 
dalam masalah terbuka dapat diklasifikasikan 
dalam tiga tipe, yakni: process is open 
(prosesnya terbuka), end product are open 
(hasil akhir yang terbuka), dan ways to 
develop are open (cara pengembang 
lanjutannya terbuka) (Nohda:2000). 
Prosesnya terbuka maksudnya adalah tipe 
soal yang diberikan mempunyai banyak cara 
penyelesaian yang benar. Hasil akhir yang 
terbuka, maksudnya tipe soal yang diberikan 
mempunyai jawaban benar yang banyak, 
sedangkan cara pengembang lanjutannya 
terbuka, yaitu ketika siswa telah selesai 
menyelesaikan masalahnya, mereka dapat 
mengembangkan masalah baru dengan 
mengubah kondisi dari masalah yang 
sebenarnya.  
Adapun pada penelitian ini digunakan 
dasar keterbukaan process is open (prosesnya 
terbuka), dan end product are open (hasil 
akhir yang terbuka). Dipilihnya dasar 
keterbukaan process is open (prosesnya 
terbuka), dan end product are open (hasil 
akhir yang terbuka) dikarenakan akan dilihat 
kemampua siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita yang memiliki banyak penyelesaian. 
Tujuan dari pembelajaran dengan 
pendekatan open-ended adalah untuk 
meningkatkan aktivitas kreatif dan 
kemampuan berpikir matematis siswa dalam 
menyelesaikan masalah secara bersamaan 
(Nohda:2000). Pembelajaran ini memberikan 
keleluasaan kepada siswa untuk memperoleh 
pengetahuan, pengalaman, menemukan, 
mengenali, dan menyelesaikan masalah 
dengan berbagai cara berbeda. 
Pendekatan open-ended menyediakan 
lingkungan belajar yang sesuai bagi siswa 
untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
pemahaman matematika mereka, 
memungkinkan untuk solusi yang benar 
bermacam - macam, dan setiap siswa dapat 
menanggapi masalah dengan caranya sendiri, 
melibatkan setiap siswa dalam kegiatan dan 
pelajaran, siswa dapat menggunaan 
pengetahuan dan keterampilan matematika, 
komprehensif, dengan banyak solusi yang 
berbeda, siswa dapat memilih strategi favorit 
mereka untuk menjawab masalah, dan ini 
memungkinkan guru untuk melakukan 
diskusi dengan siswa tentang strategi yang 
digunakan oleh siswa untuk memecahkan 
masalah, siswa mampu memberikan alasan 
siswa lain untuk solusi mereka. 
Adapun tahapan pelaksanaan dalam 
pembelajaran open-ended (Lestari, dan 
Yudhanegara, 2015:42)  yaitu ; (1)  fase 
open-ended problems, pada fase ini siswa 
dihadapkan ada masalah terbuka yang 
memiliki lebih dari satu jawaban atau metode 
penyelesaian; (2) fase contructivism, pada 
fase ini siswa menemukan pola untuk 
mengkontruksi permasalahan sendiri; (3) fase 
exploration, pada fase ini siswa 
menyelesaikan  masalah dengan banyak cara 
penyelesaian melalui kegiatan eksplorasi; (4) 
fase presentation, pada fase ini siswa 
menyajikan hasil temuanya. 
Langkah-langkah open-ended dalam 
pembelajaran yaitu, 1) guru menyajikan 
masalah terbuka; 2) siswa menyelesaikan 
masalah terbuka; 3) diskusi kelompok 
tentang masalah terbuka; 4) persentasi hasil 
diskusi kelompok (Astin dan Bharata, 2016: 
636). Pada saat siswa melakukan diskusi 
kelompok gagasan dan kreativitas siswa akan 
meningkat secara bertahap, hal ini 
dikarenakan dalam kelompok masing-masing 
siswa memiliki kretivitas yang berbeda 
dalam memecahkan soal. Kemudian pada 
saat persentasi siswa mentransfer ide atau 
konsep mereka di depan kelas, siswa dapat 
melihat hasil pekerjaan kelompok lain yang 
beragam, siswa dapat mencoba, 
membandingkan, dan memodifikasi sehingga 
ide mereka akan berkembang. Hal ini lah 
yang dapat membuat kemampuan matematis 
siswa berkembang. 
Terlepas dari kelemahanya dengan 
memaksimalkan kelebihannya, pendekatan 
open-ended merupakan salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan untuk mendorong 
kemampuan siswa dalam matematika. 
Dengan menggunakan pendekatan open-
ended, diharapkan masing-masing siswa 
memiliki kebebasan dalam memecahkan 
masalah menurut kemampuan dan minatnya, 
siswa dengan kemampuan yang lebih tinggi 





matematika, dan siswa dengan kemampuan 
yang lebih rendah masih dapat menyenangi 
aktivitas matematika menurut kamampuan-
kemampuan mereka sendiri.  
Masalah terbuka dapat memberi siswa 
rasa pencapaian dan kepuasan, karena 
mungkin bagi siswa yang memiliki 
kemampuan matematika kurang untuk 
mengemukakan solusi mereka sendiri dengan 
kemampuan mereka sendiri. Selanjutnya, 
pendekatan open-ended menawarkan siswa 
kesempatan untuk merasakan apa itu menjadi 
pelajar matematika sejati dalam proses 
menciptakan masalah mereka sendiri. Di sini, 
yang penting adalah bahwa baik guru 
maupun siswa mengenali kontribusi peserta 
didik dalam semua proses belajar dan bahwa 
setiap pembelajar memiliki keyakinan akan 
kemampuan mereka untuk menemukan 
jawaban mereka sendiri (Kwon dkk :2006). 
Rasa pencapaian dan kepuasaan inilah yang 
diharapkan dapat mendorong siswa dalam 
pembelajaran matematika. Siswa diharapkan 
dapat bersikap positif terhadap permasalahan 
matematika, karena dengan pendekatan open-
ended ini diharapkan siswa memiliki 
keyakinan akan kemampuan mereka untuk 
menemukan jawaban mereka sendiri. 
Berdasarkan hal di atas peneliti ingin 
mengkaji Penerapan Pembelajaran Open-
ended pada Operasi Dasar Bilangan Bulat di 
Kelas VII SMP Negeri 3 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
pra-experimental design atau eksperimen 
yang tidak sebenarnya. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah rancangan The One 
shot case study. Rancangan penelitian 
digambarkan sebagai berikut
Tabel 1. Pola The One Shot Case Study  
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah  
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pontianak 
tahun ajaran 2017/2018. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah cluster random sampling, hal ini 
dikarenakan peneliti menggunakan kelas 
yang sudah terbentuk di sekolah. Adapun 
sampel dalam penelitian ini yaitu salah satu 
kelas pada kelas VII. Dari 8 kelas yang ada 
dipilih satu kelas sebagai sampel penelitian, 
yaitu kelas VII C. 
Alat pengumpulan data pada penelitian 
ini, yaitu tes hasil belajar operasi dasar 
bilangan bulat dan lembar observasi aktivitas 
belajar siswa. Prosedur penelitian dalam 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) menyusun 
desain penelitian; (2) membuat instrumen 
berdasarkan rencana penelitian yang akan 
dilakukanuntuk melihat hasil belajar siswa 
dan aktivitas belajar siswa; (3) melakukan 
seminar desain penelitian; (4) merevisi 
desain penelitian berdasarkan perbaikan dan 
saran yang diberikan pada saat seminar 
desain penelitian; (5) melakukan validasi 
perangkat instrumen oleh dosen validator 
yaitu oleh dosen Pendidikan Matematika 
yaitu ibu Dr. Zubaidah R, M.Pd dan guru 
matematika SMP Negeri 3 Pontianak yaitu 
ibu Hj. Masda, S.Pd; (6) melakukan uji coba 
soal di kelas VIII H SMP Negeri 3 
Pontianak; (7) menganalisis data hasil uji 
coba menggunakan rumus uji validitas dan 
reliabilitas; (8) membuat surat izin penelitian.  
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1)  
memberikan perlakuan pada sampel yang di 
kelas VII C SMP Negeri 3 Pontianak 
sebanyak dua kali pertemuan; (2) mengamati 
aktivitas belajar siswa; (3) memberikan tes 






hasil belajar siswa setelah dilakukan 
pembelajaran dengan pendekatan open-
ended; (4) mengolah data hasil belajar. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
hasil belajar siswa dan data aktivitas belajar 
yang diperoleh; (2)  mendeskripsikan hasil 
pengolahan dan analisis data serta 
menyimpulkan hasilnya.  
 




Hasil belajar siswa pada materi bilangan 
dlihat dari hasil tes yang diberikan pada kelas 
VII C SMP Negeri 3 Pontianak setelah 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 
open-ended sebanyak dua kali pertemuan. 
Pelaksanaan tes dilakukan pada hari selasa, 
24 Juli 2018 pada pukul 11.30 dampai 
dengan 12.10. Siswa yang mengikuti tes ini 
sebanyak tiga puluh satu orang.  
 Hasil tes belajar siswa diolah dengan 
memberikan skor. Skor yang diberikan tiap 
soal berdasarkan pedoman penskoran yang 
telah dibuat.  
Pada soal nomor satu siswa yang 
mendapat skor 1 sebanyak tiga siswa, siswa 
yang mendapat skor 2 sebanyak delapan 
siswa, dan siswa yang mendapat skor 3 
sebanyak dua puluh siswa. Pada soal nomor 
dua siswa yang mendapat skor 1 sebanyak 
dua siswa, siswa yang mendapat skor 2 
sebanyak tujuh siswa, dan siswa yang 
mendapat skor 3 sebanyak dua puluh dua 
siswa. Pada soal nomor tiga tidak ada siswa 
yang mendapat skor 1, siswa yang mendapat 
skor 2 sebanyak dua puluh lima siswa, dan 
siswa yang mendapat skor 3 sebanyak enam 
siswa. Pada soal nomor empat tidak ada 
siswa yang mendapat skor 1, siswa yang 
mendapat skor 2 sebanyak lima siswa, dan 
siswa yang mendapat skor 3 sebanyak dua 
puluh enam siswa. 
 Adapun skor setiap soal yang 
didapatkan siswa pada tabel berikut. 
Tabel 2. Skor Siswa Pada Soal Hasil Belajar 
Nomor soal 
Skor 
1 2 3 
1 3 8 20 
2 2 7 22 
3 0 25 6 
4 0 5 26 
Diperoleh jumlah skor soal nomor 1 
sebesar 79 poin, skor soal nomor 2 sebesar 
82 poin, skor soal nomor 3 sebesar 68 poin, 
dan skor soal nomor 4 sebesar 88 poin. Rata-
rata poin setiap soal dari 31 siswa yaitu soal 
nomor 1 sebesar 2,5; soal nomor 2 sebesar 
2,6; soal nomor 3 sebesar 2,2; dan soal 
nomor 4 sebesar 2,8. Skor tertinggi siswa 
yaitu 12 dan skor terendah yaitu 8. Rata – 
rata skor total siswa yaitu 10,23 dengan 
varians 0,98 dan simpangan baku 0,99. 
Adapun perolehan skor hasil belajar siswa 
secara keseluruhan terlampir pada lampiran 
C-4.  
Berdasarkan hasil tes dari 31 siswa, 
terdapat dua siswa yang memenuhi kriteria 
sangat tinggi, sebelas siswa dengan kriteria 
tinggi, dua belas siswa dengan kriteria cukup, 
empat siswa dengan kriteria kurang, dan dua 
siswa dengan kriteria sangat kurang. Adapun 






Gambar 1. Diagram Kriteria Hasil Belajar Siswa
1. Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar siswa diamati selama 
proses pembelajaran matematika berlangsung 
dengan menggunakan penerapan 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended 
mulai dari awal pembelajaran yaitu pada 
bagian pendahuluan, masuk pada kegiatan 
inti hingga akhir pembelajaran yaitu bagian 
penutup. Pengamatan aktivitas siswa di kelas 
VII C dilakukan oleh pengamat sebanyak 
satu orang. Terdapat 4 kategori yang menjadi 
penilaian dalam pengamatan aktivitas siswa 
yaitu visual activity, oral activity, listening 
activity dan mental activity. Dalam penelitian 
ini siswa diamati secara klasikal. Berikut 
hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar 
siswa.
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Aktivitas Belajar Siswa
Kategori Aktivitas Siswa Nilai Akivitas Kategori Aktivitas 
Visual activities 3,48 Tinggi 
Oral activities 2,02 Cukup 
Listening activities 3,57 Sangat Tinggi 
Mental activities 1,53 Cukup 
Rata - rata 2,65 Tinggi 
Berdasarkan tabel , dapat dilihat bahwa 
rata-rata aktivitas belajar siswa pada  setiap 
kategori yaitu visual activities sebesar 3.48, 
oral activities sebesar 2,02, listening 
activities sebesar 3,57, dan mental activities 
sebesar 1.53.  
Dari hasil pengamatan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan open-ended pada materi bilangan 
diperoleh rata rata aktivitas 




1. Hasil Belajar 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh 
siswa yang mendapatkan skor 1 dikarenakan 
siswa hanya menjawab seadanya, siswa 
hanya menuliskan yang diketahui dari soal 
dan tidak menyelesaikan soal. Sedangkan 
siswa yang mendapat skor 2 dikarenakan 
siswa memberikan jawaban kurang lengkap, 
siswa hanya menuliskan jawaban tanpa 
menuliskan langkah-langkah pengerjaan, atau 
siswa mengerjakan soal dengan lengkap 
tetapi hasil akhirnya salah. Kemudian siswa 
yang mendapat skor 3 dikarenakan siswa 
menuliskan jawaban beserta dengan langkah-
langkah dengan lengkap dimulai dari apa 
yang diketahui dari soal, kemudian langkah-
langkah pengerjaan soal, dan hasil akhir atau 
jawaban soal dengan benar. Adapun skor 
beserta jawaban siswa terdapat pada lampiran 
C-4. 
Soal nomor 4 tentang pembagian 
merupakan soal yang memperoleh poin 
tertinggi dari 3 soal lainnya, ini menunjukkan 
siswa lebih banyak menjawan benar soal 
tentang pembagian daripada soal tentang 
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan 










pembagian dibandingkan penjumlahan, 
pengurangan, dan perkalian. 
Sebagian besar siswa menguasai operasi 
dasar bilangan bulat. Hal ini dilihat dari 2 
orang siswa yang berada pada kategori sangat 
tinggi, 11 orang siswa pada kategori tinggi 
dan 12 orang siswa pada kategori cukup. 
Sedangkan 6 orang siswa belum menguasai 
operasi dasar bilangan bulat, yang 
ditunjukkan dengan 4 orang siswa berada 
pada kategori kurang, dan 2 orang siswa 
berada pada kategori sangat kurang. 
Adapun  penyebab siswa yang belum 
menguasai operasi dasar bilangan bulat 
berdasarkan jawaban yang diberikan sebagai 
berikut: (1) siswa memberikan jawaban yang 
kurang lengkap; (2) siswa hanya menjawab 
seadanya; (3) tidak memberikan jawaban 
untuk soal yang diberikan. 
 
2. Aktivitas Belajar Siswa 
Pengamatan terhadap aktivitas siswa 
dilakukan untuk melihat bagaimana aktivitas 
siswa dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran dengan pendekatan open-
ended. Pengamatan aktivitas siswa dilakukan 
pada Rabu, 18 Juli 2018 dan Selasa, 24 Juli 
2018 yaitu sebanyak dua kali oleh satu orang 
pengamat 
Berdasarkan hasil yang didapatkan nilai 
rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan 
yang tergolong kategori tinggi. Dilihat dari 
empat kategori aktivitas siswa, yaitu visual 
activities tergolong tinggi, oral activities 
tergolong cukup, listening activities 
tergolong sangat tinggi, dan mental activities 
tergolong cukup. 
Dari empat kategori rendahnya aktivitas 
siswa pada indikator oral activities dan 
mental activities. Hal ini terlihat bahwa siswa 
kurang aktif berfikir sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa kurang menanggapi dan 
kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan 
saat diskusi.  Rendahnya persentase oral 
activities disebabkan oleh sedikitnya siswa 
yang aktif dalam mengajukan pertanyaan dan 
mengemukakan pendapat saat diskusi 
berlangsung. Sedangkan rendahnya 
persentase mental activities disebabkan oleh 
sedikitnya siswa yang menanggapi 
pertanyaan dari guru dan menanggapi hasil 
presentasi temannya. Rendahnya kedua 
indikator tersebut sangat mempengaruhi nilai 
aktivitas siswa. 
Dari uraian di atas, diketahui bahwa 
pada penelitian ini aktivitas siswa lebih 
dominan pada kategori visual activities dan 
listening activities.  
 
3. Penerapan Pembelajaran dengan 
Pendekatan Open-ended 
Hasil pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan open-ended dalam 
penelitian ini ditinjau dari dua aspek, yaitu: 
a) Hasil belajar siswa dengan pembelajaran 
dengan pendekatan open-ended dengan 
kriteria cukup, tinggi, atau sangat tinggi; b) 
kategori aktivitas belajar siswa pada tinggi 
atau sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dipaparkan dari kedua aspek yang ditinjau 
dalam pembelajaran dengan pendekatan 
open-ended sebagian besar siswa menguasai 
operasi dasar bilangan bulat. Hal ini 
menunjukkan pendekatan open-ended dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa karena 
dalam pembelajaran dengan pendekatan 
open-ended siswa dapat menanggapi masalah 
dengan caranya sendiri, dan siswa dapat 
memilih strategi favorit mereka untuk setiap 
masalah. Swada dalam Jarnawi (2012) 
menyatakan kelebihan dari pendekatan open-
ended salah satunya adalah siswa dengan 
kemampuan matematika rendah dapat 
merespon permasalahan dengan cara mereka 
sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Fadillah 
(2010) menunjukkan terdapat peningkatan 
kemampuan representasi matematis, 
kemampuan pemecahan masalah, dan self-
esteem pada siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended 
dibandingkan dengan siswa yang 
mendapatkan pembelajaran dengan 
pendekatan konvensional. Kemudian 
penelitian Faridah (2016) menunjukkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
mendapatkan pembelajaran dengan 





siswa yang mendapatkan pembelajaran 
dengan pendekatan konvesional. 
Pada aktivitas belajar siswa diperoleh 
bahwa nilai sebesar 2,65 yang tergolong 
aktif. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan open-ended dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa karena dalam langkah-
langkah pembelajaran dengan pendekatan 
open-ended terdapat kegiatan yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Langkah-langkah yang dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa yaitu, siswa diminta 
untuk berdiskusi dengan kelompoknya, 
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok, 
dan menanggapi hasil persentasi serta 
menanggapi penjelasan guru. Hal ini sesuai 
dengan kelebihan pendekatan open-ended 
yang disampaikan Swada dalam Jarnawi 
(2012) bahwa pendekatan open-ended dapat 
membuat siswa berpartisipasi lebih aktif 
dalam pembelajaran dan sering 
mengekspresikan idenya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
open-ended berpengaruh pada pembelajaran 
materi bilangan di kelas VII SMP Negeri 3 
Pontianak.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan dari hasil belajar dan aktivitas 
siswa, diperoleh bahwa pembelajaran 
menggunakan pendekatan open-ended 
berpengaruh positif pada hasil belajar operasi 
dasar bilangan bulat di kelas VII SMP Negeri 
3 Pontianak. Kesimpulan umum tersebut 
ditarik berdasarkan kesimpulan sub-sub 
masalah berikut: (1) sebagian besar siswa 
yang menguasai operasi dasar bilangan bulat, 
dengan operasi hitung bilangan bulat yang 
paling dikuasai siswa yaitu pembagian 
dibandingkan dengan operasi penjumlahan, 
pengurangan, dan perkalian; (2) aktivitas 
siswa pada materi bilangan dengan 
menggunakan pendekatan open-ended 
termasuk dalam kategori tinggi, aktivitas 
siswa paling tinggi yaitu pada listening 
activities tergolong sangat tinggi, kemudian 
visual activities tergolong tinggi, oral 
activities tergolong cukup,  dan mental 
activities tergolong cukup. 
 
Saran  
Berdasarkan temuan-temuan dan 
keterbatasan di lapangan pada saat penelitian, 
saran yang dapat diberikan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut; (1) guru sebaiknya 
melihat hasil belajar siswa pada materi 
sebelumnya untuk mengetahui siswa 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah 
sehingga bisa membagi kelompok belajar 
yang heterogen; (2) peneliti sebaiknya 
mempersiapkan manejemen waktu yang baik, 
sehingga saat penelitian berlangsung dapat 
berjalan dengan lancar; (3) guru sebaiknya 
bisa mengontrol dan menciptakan suasana 
yang nyaman di dalam kelas agar saat 
pembelajaran berlangsung siswa dapat 
belajar lebih fokus tanpa ada yang bersenda 
gurau atau membuat keributan dan tidak 
melakukan aktivitas lain diluar aktivitas 
pembelajaran; (4) guru sebaiknya mengawasi 
siswa dengan maksimal pada saat 
dilaksanakan tes hasil belajar sehingga siswa 
tidak dapat melakukan kecurangan dalam 
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